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 Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan 
pembelajaran berbasis proyek (PBP) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa sekolah menengah atas melalui pendekatan Systematic 
Literature Review. Data diperoleh dari pengindek Scispace dan Elicit dengan 
pencarian terbatas pada Google Scholar, DOAJ, dan Scopus untuk terbitan tahun 
2013 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBP, terutama dengan 
pendekatan Project-Based Learning (PBL), memiliki potensi yang signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Faktor-
faktor pendukung, seperti desain pembelajaran yang sesuai dan kemampuan 
guru, serta integrasi nilai-nilai Islami dalam konteks pembelajaran matematika, 
juga diidentifikasi sebagai elemen penting dalam meningkatkan prestasi belajar 
dan pengembangan karakter siswa. Temuan ini menekankan perlunya integrasi 
PBP dalam kurikulum untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 
matematika. Studi ini memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut tentang 
strategi implementasi yang efektif dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
pengaruh PBP terhadap pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah 
atas. 
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 Abstract: The study aims to evaluate the impact of project-based learning (PBL) on high 
school students' mathematical problem-solving abilities through a Systematic Literature 
Review approach. Data were obtained from Scispace and Elicit indexes, with searches 
limited to Google Scholar, DOAJ, and Scopus publications from 2013 to 2023. The 
findings indicate that PBL, particularly when employing a Project-Based Learning (PBL) 
approach, significantly enhances mathematical problem-solving skills [4]. Supporting 
factors such as appropriate instructional design, teacher competence, and the integration 
of Islamic values in the context of mathematical learning, are also identified as crucial 
elements in improving learning outcomes and student character development. These 
findings underscore the importance of integrating PBL into the curriculum to enhance the 
effectiveness of mathematical instruction. The study provides a foundation for further 
research on effective implementation strategies and a deeper understanding of the impact 
of PBL on mathematics education at the high school level. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran Berbasis Proyek adalah metode pembelajaran yang menekankan 

peran aktif siswa dalam proses belajar-mengajar (Munawaroh et al., 2013). Dalam 

model ini, siswa ditempatkan sebagai subjek utama yang terlibat dalam segala aspek 

pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang terkait 
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dengan materi pembelajaran. Pendekatan ini dirancang untuk menggabungkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa melalui pengalaman langsung dalam 

menyelesaikan tantangan dunia nyata. Dengan demikian, PBP bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan kemampuan analitis 

siswa (Virza Aulia Lestari, 2023). Dalam konteks PBP, peran guru lebih sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan dan dukungan kepada siswa selama proses 

pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

mendorong pengembangan keterampilan sosial, kolaborasi, dan tanggung jawab 

siswa terhadap hasil belajar mereka. Oleh karena itu, PBP dianggap sebagai strategi 

pembelajaran yang relevan dan efektif dalam menyiapkan siswa menghadapi 

tuntutan pendidikan dan profesionalisme di era modern. 

Kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan akademik serta karir siswa di tingkat SMA. 

Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam hal ini. Pertama, relevansi 

kurikulum menjadi hal yang krusial; kemampuan pemecahan masalah matematika 

menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan matematika, baik dalam konteks 

akademik maupun profesional di masa yang akan dating (Usodo, 2011). Selanjutnya, 

pentingnya pengembangan berpikir kritis tidak dapat diabaikan; melalui pemecahan 

masalah matematika, siswa didorong untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, 

menganalisis situasi, dan menemukan solusi yang efektif, keterampilan yang sangat 

diperlukan untuk menghadapi tantangan kompleks di dunia pendidikan dan karir 

(Cynthia & Sihotang, 2023). Selain itu, kemampuan ini juga berperan dalam persiapan 

karir; siswa akan dibekali dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam 

berbagai bidang profesi, termasuk teknologi, ilmu pengetahuan, bisnis, dan keuangan, 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar kerja. Terakhir, 

pentingnya kemandirian dan kreativitas; pemecahan masalah matematika akan 

mendorong siswa untuk menjadi mandiri dan kreatif dalam mencari solusi, 

mengembangkan keberanian untuk berpikir di luar batas, dan mengeksplorasi 

berbagai strategi pemecahan masalah (Ismail, 2018). 

Model pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Penggunaan 

pendekatan praktis dan kontekstual dalam pembelajaran tersebut membantu siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep matematika, dan mengembangkan keterampilan dalam pemecahan 

masalah (Vantika et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek, terutama dengan dukungan media seperti kartu flash, dapat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

pada topik tertentu seperti angka pesawat. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek 

juga memberikan dampak yang besar terhadap kemampuan matematika secara 

keseluruhan, pemahaman konsep matematika, tingkat pendidikan, serta pada materi 
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pembelajaran spesifik seperti aljabar (Susino et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek, dengan pendekatan praktis dan kontekstual yang 

diterapkan, efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika (Sariningsih, 2014). 

Faktor seperti rancangan proyek, pengaturan kelas, dan peran guru dapat 

memengaruhi keberhasilan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

(Nurasiah et al., 2022). PBL menekankan integrasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

desain untuk mendorong inovasi dan keterampilan pemecahan masalah. Studi 

menunjukkan bahwa model PBL memiliki dampak yang lebih besar pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika daripada metode 

pembelajaran tradisional (Antari et al., 2023). Pengembangan alat pembelajaran 

elektronik berbasis PBL telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah (Yanti & Novaliyosi, 2023). Selain itu, siswa yang terlibat 

dalam PBL menunjukkan pertumbuhan yang lebih besar dalam kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan masalah matematika dibandingkan dengan mereka yang 

menggunakan metode konvensional (Nurga, 2020). Temuan ini menegaskan bahwa 

faktor-faktor seperti desain proyek, pengaturan kelas, dan peran guru memiliki 

dampak yang signifikan dalam keberhasilan PBL dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika (Setiawan & Arip, 2023). 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) telah terbukti unggul dalam meningkatkan 

partisipasi siswa, kreativitas, dan pemahaman konsep matematika melalui 

pengaplikasian praktik nyata. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PJBL 

dalam beragam konteks pendidikan memberikan hasil positif. Sebagai contoh, sebuah 

penelitian di SDN 143 Inpres Ge'tengan menemukan bahwa menggunakan model 

PJBL dalam pembelajaran sains berhasil meningkatkan kreativitas siswa dan 

kemampuan berpikir kreatif (Zakirman, 2023). Studi lain di SMP Darussalam 

Cimanggu menunjukkan bahwa menerapkan model PJBL dalam pembuatan tempe 

menghasilkan peningkatan dalam prestasi belajar dan kreativitas siswa (Ristyawati, 

2023). Lebih lanjut, penelitian di Universitas Putra Indonesia YPTK Padang 

menemukan bahwa penggunaan model PJBL meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap penerapan Fisika Dasar (Pramasdyahsari et al., 2023). Sementara itu, studi di 

SDN 2 Girimoyo menunjukkan bahwa menerapkan model PJBL dalam pembelajaran 

Matematika meningkatkan hasil belajar siswa serta memperbaiki aspek sikap dan 

keterampilan mereka (Ekasari et al., 2023). Terakhir, pengembangan buku digital 

STEM PJBL terbukti dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa serta 

keterampilan belajar yang relevan dengan abad ke-21 (Azizah et al., 2023). 

Penggunaan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa, kemampuan berkreasi, dan pemahaman materi 

matematika melalui penerapan praktik di kehidupan nyata. Penelitian oleh (Fitri, 2019) 
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menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep angka Romawi 

sebesar 90% dengan memanfaatkan strategi pembelajaran Ikan Veves. Sementara itu, 

Salsabila (2021) menyokong hal ini dengan menunjukkan kontribusi pengelolaan 

apotek komunitas terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

Meirina & Septiano (2017) menekankan pentingnya aplikasi praktis dalam 

pembelajaran; Sa’diyah menitikberatkan pada pelatihan manajemen keuangan untuk 

usaha kecil, sedangkan Meirina pada pemanfaatan perangkat lunak akuntansi. Secara 

keseluruhan, studi-studi ini mengkonfirmasi manfaat PBL dalam meningkatkan 

partisipasi siswa, kreativitas, dan pemahaman konsep matematika melalui penerapan 

dalam situasi dunia nyata. Penelitian ini bertujuan secara terperinci untuk 

menginvestigasi dampak penggunaan Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap 

kemampuan siswa sekolah menengah atas dalam memecahkan masalah matematika. 

Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif yang 

dapat berguna dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PBP) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa sekolah menengah atas. Fokus utama adalah untuk memahami sejauh mana 

implementasi PBP dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas metode ini. Pencarian literatur akan dilakukan secara sistematis 

menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar, IOSR Journal dan jurnal-

jurnal ilmiah terkait yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023 dipilih untuk 

diselidiki. . Kata kunci yang digunakan akan meliputi "Pembelajaran Berbasis Proyek", 

"Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika", dan "Siswa Sekolah Menengah Atas". 

Penelusuran akan mencakup artikel-jurnal, buku, tesis, dan studi kasus terkait dengan 

topik penelitian. 

Kriteria inklusi mencakup penelitian empiris yang menguji hubungan antara PBP 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa sekolah menengah atas, 

dipublikasikan dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan tersedia secara online. 

Kriteria eksklusi termasuk penelitian yang tidak relevan, tidak memenuhi standar 

kualitas, atau tidak dapat diakses secara online. Artikel yang relevan akan dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi dan diekstraksi data relevannya. Informasi yang diekstrak 

akan mencakup metode penelitian, temuan utama, dan kesimpulan yang berkaitan 

dengan pengaruh PBP terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Proses 

seleksi dan ekstraksi data akan dilakukan secara independen oleh dua peneliti untuk 

memastikan keakuratan dan reliabilitas. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada siswa sekolah menengah atas 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa sekolah 

menengah. Penelitian oleh Markus Diantoro menemukan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan pemecahan masalah siswa sekolah menengah yang 

diajarkan menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada topik yang 

menarik, dengan skor N-gain rata-rata 0,41 dan ukuran efek 1,66 (Azizah et al., 2023). 

Studi lain oleh Vina Lusiana menunjukkan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis 

Masalah, dengan bantuan aplikasi GeoGebra, menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan berpikir matematika siswa dalam topik sistem 

ketidaksetaraan linier dua variabel (Ekasari et al., 2023). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan PBL, termasuk PjBL, dapat dianggap sebagai 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa sekolah menengah. 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) terbukti meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, seperti yang ditemukan 

dalam berbagai penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anita (2017) dan Nani 

et al. (2020) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah dan pemikiran kreatif matematika siswa saat menggunakan PjBL. 

Temuan ini didukung oleh Andi et al. (2023), yang menekankan pentingnya teori 

pembelajaran konstruktivis dalam konteks pendidikan matematika, yang sejalan 

dengan pendekatan berpusat pada siswa yang diterapkan dalam PjBL. Selain itu, 

(Hamidah & Susilawati, 2023) menyoroti potensi integrasi nilai-nilai Islam ke dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pengembangan karakter siswa, yang 

bisa menjadi nilai tambah yang berharga dalam implementasi PjBL. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat kesenjangan dalam 

penggunaan metode pembelajaran dalam konteks pemecahan masalah matematika. 

Meskipun Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, terdapat 

kekurangan informasi terkait dengan integrasi teknologi dalam PjBL untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Penelitian yang ada belum secara khusus 

mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam PBL, seperti penggunaan model 

forecasting hybrid yang menggabungkan ARIMA dan jaringan saraf Long Short-Term 

Memory (LSTM) dalam memprediksi konsumsi energi. Oleh karena itu, terdapat 

kebutuhan untuk mengisi kesenjangan ini dengan melakukan penelitian lebih lanjut 

yang fokus pada integrasi teknologi, seperti penggunaan model forecasting hybrid, 

dalam konteks pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan 

efektivitasnya dalam memecahkan masalah matematika dan meramalkan konsumsi 

energi. Dengan melakukan sintesis antara temuan-temuan yang ada dalam 
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pembelajaran matematika dan kebutuhan akan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dan memberikan kontribusi baru dalam bidang pemodelan dan ramalan 

konsumsi energi. 

 

2. Perbedaan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek dan siswa yang 

tidak 

Perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematika 

telah teramati antara siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek dan 

mereka yang tidak. Studi yang dilakukan oleh Wahyuningtyas et al. (2023) 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang didukung oleh media 

flashcard memberikan efek positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam 

konteks materi figur pesawat bagi siswa kelas II. Begitu juga, Luis et al. (2023) 

menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan 

model PBL lebih unggul daripada mereka yang belajar dengan metode konvensional. 

Selain itu, Arie Firmansyah & Lailatus Syarifah (2023) menekankan manfaat 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan berbagai kemampuan siswa serta 

literasi inti. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih efektif bagi siswa. 

Daliani (2018) menemukan perbedaan signifikan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara siswa yang menerima pembelajaran berbasis proyek dan 

yang tidak. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek mungkin 

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan ini. Aseptianova et al. (2021) 

menyoroti peran kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka, dalam membentuk 

disiplin siswa. Syafiudin (2021) membahas pentingnya mempromosikan perilaku 

hidup bersih dan sehat di kalangan siswa, yang juga dapat dikaitkan dengan 

kemampuan pemecahan masalah mereka. Studi-studi ini secara kolektif menegaskan 

potensi manfaat pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian menegaskan bahwa penggunaan media flashcard dalam pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada siswa kelas II. Studi lain oleh Murnaka dkk. menunjukkan bahwa model PBL 

(Problem-Based Learning) memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan metode konvensional. Selain 

itu, Wang dan Ding menyoroti manfaat pembelajaran berbasis proyek dalam 

meningkatkan berbagai kemampuan siswa serta literasi inti. Dengan demikian, 

keseluruhan temuan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki 
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dampak positif yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

 

3. Model pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika siswa 

Model pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian oleh Chandra 

et al. (n.d.) menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PJBL) dalam pembelajaran sains mampu meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah di antara siswa kelas lima. Sebuah penelitian lain oleh Rif’an (2023) 

menemukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh 

lembar kerja siswa berhasil meningkatkan literasi berhitung pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian lain oleh Firmansyah et al. (2023) menegaskan bahwa Pembelajaran 

Berbasis Proyek yang menggunakan media flashcard memberikan dampak positif 

pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, khususnya dalam konteks 

materi figur pesawat pada siswa kelas II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika saat digunakan dengan pendekatan yang tepat dan 

sumber daya yang sesuai. 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek secara efektif meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika 

siswa (Harti, 2023). Model-model ini terutama bermanfaat ketika dikombinasikan 

dengan metode lain, seperti pembelajaran berbasis masalah penulisan matematis 

(Daliani, 2018). Penggunaan model-model ini terbukti lebih efektif daripada metode 

pengajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah (Andriatna, 2020). 

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika melalui penggunaan 

proyek nyata dan beragam sumber daya pembelajaran. Meskipun efektif, 

penggunaannya membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber daya daripada 

metode pengajaran konvensional. Implementasi yang sukses memerlukan 

pendekatan yang tepat dan pengembangan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 

4. Dukungan dari Guru, Sekolah, dan Kurikulum Dapat Memperkuat Efektivitas 

Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

Dukungan dari para pendidik, lembaga pendidikan, dan struktur kurikulum 

dapat memperkuat efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika. Metode ini, yang telah 

didukung oleh hampir empat dekade penelitian dan data akademis, terbukti efektif 
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dalam meningkatkan beragam keterampilan siswa dan memperkuat literasi inti (Lazić 

et al., 2021). Dalam sebuah penelitian kasus tentang pendidikan matematika tingkat 

menengah, ditemukan bahwa prinsip-prinsip desain berbasis proyek mendorong 

penggunaan strategi pemecahan masalah, seperti restrukturisasi masalah, 

penggunaan model atau diagram, dan pembentukan asumsi (Park, 2022). Selain itu, 

sebuah penelitian yang mengevaluasi keterampilan pemecahan masalah siswa 

sekolah menengah pertama menunjukkan bahwa kemahiran mereka bervariasi secara 

signifikan berdasarkan tingkat kelas, jenis kelamin, rata-rata nilai, dan prestasi 

matematika, menyoroti pentingnya bimbingan individual dan sumber daya (Özpınar 

& Arslan, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam matematika, dengan peningkatan yang teramati dalam pemahaman masalah, 

perencanaan pendekatan, pemantauan kemajuan, dan evaluasi solusi (Dorimana et al., 

2022). Penggunaan materi pembelajaran berbasis masalah juga terbukti meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 10 dalam matematika (Magpantay & Pasia, 

2022). Efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika diperkuat oleh dukungan dari para pemimpin 

sekolah, guru, dan kurikulum (Sihaloho, n.d.). Dukungan ini dapat ditingkatkan 

melalui komunikasi efektif dengan orang tua (Andi et al., 2023). 

Dukungan dari kepala sekolah, guru, dan kurikulum menjadi pondasi yang kuat 

untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika. Pentingnya komunikasi efektif dengan orang tua 

juga diakui sebagai faktor yang vital dalam meningkatkan efektivitas metode 

pembelajaran tersebut. Hasil penelitian ini menggambarkan pentingnya dukungan 

dari berbagai pihak dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika melalui 

pendekatan berbasis proyek. Namun, evaluasi lebih lanjut mungkin diperlukan untuk 

mengidentifikasi potensi hambatan dalam menerapkan metode ini di berbagai 

lingkungan pendidikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek, khususnya melalui pendekatan PBL, memiliki potensi 

yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa sekolah menengah atas. Pentingnya memperhatikan faktor-faktor pendukung, 

seperti desain pembelajaran yang sesuai dan kemampuan guru, serta integrasi nilai-

nilai Islami dalam konteks pembelajaran matematika, menjadi sorotan penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar dan pengembangan karakter siswa. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek 

dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika, namun masih 

terdapat kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut. Salah satu kesenjangan tersebut 
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adalah perlunya pemahaman yang lebih mendalam tentang pendekatan yang tepat 

dan sumber daya yang dibutuhkan untuk implementasi yang sukses di berbagai 

lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, topik riset yang mendesak adalah evaluasi 

mendalam terhadap strategi implementasi PBL, termasuk analisis terhadap peran 

teknologi, evaluasi efektivitas metode PBL dalam lingkungan pendidikan yang 

beragam, serta pengembangan strategi penilaian yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran berbasis proyek. Dengan penelitian lebih lanjut dalam topik-topik ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang potensi dan kendala 

dalam menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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